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ARBSTRAK

Winda Agdina, 05191023, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Hmu
Politik Universitas Andalas Padang. Judul Skripsi : Komunikasi Tawar
Menawar Dalam Perdagangan (Studi Sesiologi Komunikasi pada Pedagang
Aksesoris/Souvenir di Pasar Atas Bukittinggi). Pembimbing [ Dr. Asmawi,
MS dan Pembimbing 1 Drs. Rinaldi Fka Putra, M.Si.

Keberadaan pedagang aksesoris tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan
pembeli. Pembeli membutubkan pedapang untek memenuhi kebutuhan mereka
dan begitu juga halnya denpan pedagang. Mengingat adanva hubungan yang
safing ketergantungan dan membutuhkan amtara pedagang schagai supplier (yang
menyediakan barang) dan pembeli sebagai konsumen, maka dituntut adanya satu
kesatuan diantara mereka. Untuk mewujudkan hubungan vang harmonis dalam
saling kelergantungan terscbut dibutuhkan adanya jalinan komunikasi vang baik
diantara mereka. Itu semua tidak terlepas dari bentuk komunikasi vang mereka
bangun dalam proses lawar menawar, Olch sebab itw, vang menjadi permasalahan
dalam penclitian i adalah bagaimana komunikasi tawar menawar dalam
perdagangan khususnya pada pedagang aksesoris di Kota Bukittingei. Tujuan dari
peneliti ini adalah mendiskripsikan bagaimana komunikasi @war menswar antara
penjual dan pembeli berlangsung serta mendiskripsikan benek komunikasi verbal
dan non verbal tawar menawar dalam perdapgangan aksesoris.

Penelittan in1 menggunakan pendekatan kuoalitatif dan tipe deskriptif
Informan dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dan dalam
pengumpulan data digunakan teknik onservasi seria wawancara, Teori vang
dipunakan adalah Teori Interaksionisme Simbalik Herberl Blumer,

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan babhwa proses terjadinya
komunikasi ditandai dengan adanya Pengirim —  ldeation — Encoding —
Decoding —+ Peperima — Feedback dan peoses dalam membangun komunikasi
dengan pembeli dibagi dalam 2 tahap yaitu sebelum dan saat berlanpsungnya
tawar menawar, Sebelum tawar menawar berupa menyapa pembeli, bersikap
ramah dan sopan, memberikan  lelocon  alau  menyisipkan  humor.  Saat
berlangsungnya tawar menawar berupa memberikan rayuan, berkata jujur,
mendengar. Sedangkan proses membangun komunikasi dengan pedagang sebelum
tawar menawar berupa PDET. bertanya, bertukar fikiran dan pengalaman dan saat
terjadinya tawar menawar berupa merava, memberikan pujian, ramah. Bentuk
komunikast  tawar menawar  dalam perdagangan berupa komunikasi
verbal/penggunaan bahasa dan aspek seperti vocabulary (aspek perbendaharaan
kota-kata berupa stratepi dan kemampuan vang dimiliki oleh pedagang maupun
pembel dalam proses tawar menawar), kecepatan bicara yang dimiliki baik oleh
pedagang atan pembeli, intonasi suara, humor, cara penyampaian pesan yvang
singkat dan jelas, waktu vang dipunakan dalam berkomunikasi serta komunikasi
non verbal berupa penggunaan simbol-simbol nonverbal {ckepresi wajah, kontak
mata, perak syaratl,



———— e f——— .

BARB 1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Eetidak mampuan kota untuk menampung jumlah tenaga kerja vang besar di
seklor formal, dan juga berbenturan dengan keahban dan keterampilan serta
pendidikan masyarakat, maka tenapa kerja tersebut beralib kesekior informal, Sektor
ini dapat menyerap lenaga kega yvang fidsk temampung di sektor formal. Hal ini
berarti babhwa akan meningkatkan hasil pendapatan masyarakal keeil. Memberikan
kesempatan uniuk berkembang kepada pelakue ekonomi intormal pada dasamva
merupakan azas pelaksanaan pemerintah untuk mendapatkan kesempatan kerja dan
pendapatan yang lavak bag rakyal, Bapgaimanapun tidak semua rakyat, karena
keterbatasan kemampuannya marmpu memasuk) ckonomi formal (Pramono. 2005:
117},

scklor informal mempunyai sifal yang sangat fleksibel dan mudah dimasuki
oleh kelompok miskin sehingea menjadikan sekior ini schagai katup penyelamat bagi
penduduk kelas bawah, apalagi dalam masa krisis sekarang ini (Pramono, 2005 1).
Salah satu kegiatan scktor informal di Kota Bukittinggi adalab pedagang kaki lima.
Pekerjaan ini telah membernkan mata pencaharian kepada beratus-ratus orang warga
kota Bukittinggi, baik berupa pekerjaan sambilan maupun pekeraan tetap.

selain itu sektor informal juga mudah untuk dimasuki bagi siapa ssja yang

menzinzinkannya, dalam artian bahwa scktor informal ini tidak menuniut keahlian
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shusus dibandingkan sekior formal, Sektor informal ini meliputi beberapa kegiatan
tersebut diantaranya adalab ;o kegatan sekior industri, kerajinan rakyat. bangunan,
Jasa, perdagangan dan angkutan.

Perdagangan merupakan salah satu sektor informal vang tidak dapat
terpisahkan dar kehidupan ekonomi masyarskat, Dalam kajian ilmu sgjarah ekonoemi,
perdagangan sehagai ndakan ekonom telah ada sejak manusia mengenal kehidupan
bermasyarakat. Pada kehidupan masyarakat primitit, pra modem dan modem
berbagal corak dan ragam ckenomi perdagangan yang telah dilakukan oleh
masyarakat.

Perdagangan merupakan kepiatan atan proses jual beli dan tawar menawar
antara seorang penjual di satu pihak dan pembeli di pihak lain. Melalui perdagangan
mdividu dan kelompok melakukan transaks1 ckonomi untuk mendapatkan sesuatu
vang menjali kebuluhannya berupa barang atau jasa sccara kontinuitas, tindakan
perdagangan dilakukan pada svatu institusi ekonomi yaitu pasar vang didalamnyva
terdapat proses tawar menawar dan tukar menukar aktor perdagangan (Rex, 1983:36).

Schagai salah satu kesatuan ckonomi. perdagangan merupakan sesuatu yang
lagim dilakukan oleh masyarakat unuk memperoleh barang vang tidak lersedia atau
langka bagi masyarakat. Perdagangan didalamnya terdapat tukar menukar, imenerobos
seluruh bangunan sosial dan dapat dipandang sebagai tali pengikat masyvarakat
[Belshaw, 1981: 7). Berdasarkan analisis sosiologis, perdagangan dapat melahirkan
mentuk-bentuk interaksi dan hubungan yvang akrab diantara orang-orang vang ferlibat

didalamnya. Perdagangan tersusun dalam dimensi yang kompleks  meliputi
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BAR IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Tawar menawar merupakan langkah yang efekil bagi penjual dan pembeli
untuk mendapatkan keuntungan yvang ingin mereka capai. Untuk mendukung proses
tawar mepawar lersehul mercka harus mempunyai steategi masing-masing, Salah
satunya dapal diwujudkan darnt komunikasi yang mereka bangun haik fu dari strategi
yang digunakan dalam membangun komunikasi {(cara atau proses komunikasi tawar
menawar) maupun bentuk dan Komunikasi tawar menawar ilu sendid. Dengan
melakukan komunikasi dalam proses tawar menawar, pembelikonsumen dapat
mendapatkan barang vang diinginkan dengan harga vang murah alay sesuai dengan
apa wang diharapkan. sedangkan pedagang/penjual dapat memasarkan  barang
dagangannva.

Dalam berkomunikasi diperlukan adanya suat proses. Proses komunikasi
diawali eleh sumber baik individu ataupun kelompok vang beruszha berkomunikasi
dengan individu atau kelompok lain. Pada umumnya kemunikasi antar manausia
terbagi dalam lima langksh. Langkah pertama, vang dilakukan oleh sumber adalah
feeation yaitu penciptaan satu gagasan atau pemilihan seperangkat informasi unuk
dikomunikasikan, Langkah feduo adalah encoding yaitu sumber menerjemahkan
informasi atay gagasan dalam wujud kaa-kata, tands tanda atau lambang yanp

disengaja untuk menyampaikan informasi dan dibarspkan mempunyai efek terhadap
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orang lain, Langkah fetige adalah decoding yaitu penyampaian posan vang telah
disandikan sebelumnya. Langkah Aeempar pechatian dialibkan kepada penerima
pesan, Dsini baik pedagang maupun pembeli melakukan proses decoding lagi.
Pedagang maupun pembeli sama-sama memberikan respon. Langkah kelima adalah
Seedback atan uwmpan  balik. Pedapang dan pembeli sama-sama  memberikan
tangeapan dari tindakan-tindakan yang mereka lakukan.

Proses dalam membangun komunikasi dengan pembeli dibagi dalam 2 tahap
vaitu sebelum terjadinya tawar menawar dan saat berlangsungnyva tawar menawar.
Sehelum  tawar menawar berups menyapa pembeli. bersikap ramah,  sopan,
memberikan lelucen atau menvisipkan humor, Sedangkan saal berlangsungnya tawar
menawar berupa memberikan rayuan, berkata jujur, mendengar.

Proscs dalam membangun komunikast dengan pedagang juza dibagi dalam 2
luhap vaily sebelum terjadinya tawar menawar dan saal berlangsungnya lawar
menawar. Scehelum tawar menawar berupa PDKT (pendekatan), bertanya, beriukar
fikiran dan pengalaman, Sedangkan saat berlangsungnya tawar menawar berupa
morayu, memberikan pujian, ramah.

Bentuk komunikasi tawar menawar dalam perdagangan terhagi atas 2 yailu
komunikasi verbal dan komunikasi non verbal, Komunikasi verbal meropakan
komunikasi dengan menggunakan bahasa. Bemuk komunikasi verbal vang terjadi
dalam proses tawar menawar antara penjual dan pembeli mencakup bahasa vang
digunakan dan termasuk aspek perbendaharaan kata-kata (strategi dan kemampuan

vang dimiliki haik olel pedagang maupun pembeli dalam proses tawar menawar).
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